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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

  Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

penelitian yang objek utamanya peristiwa atau fenomena dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan judul penelitian. Menggunakan metode deskriptif  

kualitatif
59

. 

  Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari 

pandangan pelakunya. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara non 

partisipatif, wawancara secara mendalam dan metode lain yang menghasilkan dan 

bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan proses terjadinya peristiwa 

yang dialami oleh subyek penelitian
60

.  

  Penelitian deskriptif ini digunakan peneliti untuk mendiskripsikan hal-hal 

terkait tentang implementasi dakwah pemberdayaan masyarakat melalui sedekah 

sampah.  

 

B. Lokasi penelitian  

 Penelitian ini berlokasi di masjid al-Muharram kampung Brajan Kelurahan  

Tamantirto Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul di Provinsi Daerah Istimewah 

Yogyakarta.  
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C. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan data. Penentuan 

sumber data pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
61

. Dalam penelitian ini subyek 

penelitiannya adalah ketua badan musyawarah warga brajan, koordinator gerakan 

sedekah sampah,  relawan sedekah sampah dan jama’ah masjid al-Muharram di 

antaranya yatim piatu dan anak-anak taman pendidikan Al-Qur’an.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk memperoleh data yang diperlukan pada penyusunan dan penulisan 

skripsi ini, peneliti menggunakan metode sebagai berikut:  

a. Metode wawancara  

 Wawancara ialah suatu metode penelitian yang meliputi pengumpulan 

data melalui interaksi verbal secara langsung antara pewawancara dengan 

responden
62

. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dari 

berbagai pihak pengurus dan koordinator Gerakan Sedekah Sampah.  

wawancara ini dilakukan kepada pengurus GSS dan koordinator Gerakan 

Sedekah Sampah.  

Dengan metode ini, peneliti melakukan wawancara mendalam kepada 

narasumber, yakni:  

1. Bambang Mulyono selaku ketua Badan Musyawarah Warga Brajan  
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2. Ananto Isworo selaku koordinator Gerakan Sedekah Sampah  

3. Agung Rahayu, Nur Rahmad Hidayat, Aris Munandar, Lukman, 

Rakhmatullah, Amar Anfa’u dan Sri Lestari selaku relawan Gerakan 

Sedekah Sampah.  

4. Wiji lestari, Bapak Priyanto selaku penerima dana santunan kesehatan 

Badan Amal Brajan  

 Metode wawancara dipakai guna mencari dan memperoleh 

data tentang apa saja kegiatan Gerakan Sedekah Sampah serta manfaat 

dari kegiatan  Gerakan Sedekah Sampah.  

 

b.   Metode Observasi  

  Observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan secara 

sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala 

alam untuk kemudian dilakukan pengamatan
63

. Metode ini dilakukan 

untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai objek 

penelitian sehubungan masih sedikitnya informasi yang didapatkan 

tentang masalah yang diteliti. Observasi ini dilakukan selama lima hari 

untuk mengetahui berbagai fenomena yang ditemukan pada 

lingkungan masyarakat kampung Brajan dalam kegiatan sedekah 

sampah serta hal lain yang tekait dengan kegiatan tersebut. Hal yang 
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dilakukan adalah mengamati hal-hal yang berhubungan dengan 

rumusan masalah penelitian. 

 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya
64

. Metode ini peneliti 

gunakan sebagai pelengkap dari metode wawancara dan observasi 

diatas. Seperti foto-foto yang didapatkan ketika penelitian dan juga 

dokumen yang dimiliki pengurus masjid al Muharram. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisis kualitatif yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung 

terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul
65

. 

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. 

1) Reduksi data adalah bentuk analisis  yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
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dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai 

kuantifikasi data. 

2) Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 

adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif 

berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, 

grafik, jaringan dan bagan. 

3) Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis 

data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang 

dapat digunakan untuk mengambil tindakan.  

 

 

 

 

 

 

 


